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Komitmen Wujudkan Zona Integritas Menuju
WBK dan WBBM, Bapas Pangkalpinang
Laksanakan Studi Tiru ke Bapas Palembang
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PALEMBANG - Meraih predikat WBK merupakan harapan dari Bapas Kelas Il
Pangkalpinang. Sehingga untuk meraih predikat tersebut Bapas Pangkalpinang
terus berproses, bertekad, tumbuh dan bergerak dalam memberikan pelayanan
yang prima kepada semua pengguna layanan.



Mewujudkan hal tersebut, Pada Hari Kamis 25/01/2023 Kepala Bapas Kelas Il
Pangkalpinang, Andriyas Dwi Pujoyanto didampingi 10 Orang pegawai yang
tergabung dalam Tim Kelompok Kerja (POKJA) Zona Integritas Bapas Kelas Il
Pangkalpinang melaksanakan studi tiru ke Bapas Kelas | Palembang.
Rombongan Bapas Pangkalpinang disambut langsung oleh Kepala Bapas Kelas |
Palembang, Sudirwan. Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala Balai
Pemasyarakatan Kelas | Palembang.

"Selamat datang saya ucapkan kepada Kabapas beserta Seluruh Jajaran Bapas
Pangkalpinang. Terimakasih telah bersedia berkunjung ke Bapas Palembang,
Kita disini tujuannya bersama-sama belajar" Ujar Sudirwan

Bapas Palembang sendiri memperoleh predikat WBK pada tahun 2021 dan
memiliki cakupan wilayah kerja 6 kabupaten dengan di tunjang 5 Pos Bapas yang
tersebar di Provinsi Sumatera Selatan.

"Pada Intinya untuk memperoleh WBK kita harus memiliki inovasi yang
menyentuh publik, mempermudah mereka jangan mempersulit, serta pelayanan
satu pintu. Kemudian hindari Pungli, Korupsi, Kolusi dan Nepotisme" Pungkas
Sudirwan

Kemudian acara di lanjutkan dengan sambutan dari Kepala Bapas
Pangkalpinang.

"Saya mengucapkan terimakasih banyak kepada Bapas Kelas | Palembang yang
telah menyambut kami dengan sangat luar biasa" Ujar Andriyas

"Maksud dan tujuan kami berkunjung ke Bapas Kelas | Palembang ini tidak lain
adalah ingin belajar dan ditularkan ilmunya, memang tidak ada yang instan. Kami
ingin melihat perubahan dan inovasi yang ada di Bapas Palembang. Semoga
kami dapat menerapkannya sekiranya kami kembali" Tutup Andriyas. (Gigih*Red)



